BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Organisasi kemahasiswaan (Ormawa) Program Studi, atau yang biasa
disebut Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS), di tingkat Fakultas
Ushuluddin, Adab, dan Dakwah Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, belakangan ini mengalami kondisi yang
memprihatinkan. Hal ini terlihat dari kurangnya keaktifan dan keterlibatan
pengurus, kKhususnya anggota, dalam menjalankan berbagai aktivitas organisasi.
Berdasarkan hasil wawancara awal dengan beberapa ketua HMPS, diketahui
bahwa beberapa organisasi tidak aktif melaksanakan program kerja selama
setengah masa kepengurusan akibat kondisi anggota yang tidak kooperatif.

Lebih lanjut, terdapat ketua yang sebelumnya telah terlibat dalam
kepengurusan HMPS dan menyatakan bahwa dalam periode kepemimpinannya
saat ini, keterlibatannya justru lebih besar dibandingkan ketua sebelumnya.
Salah satu contohnya adalah ketika anggota tidak dapat menyelesaikan tugas
dengan baik, maka ketua harus mengambil alih tanggung jawab tersebut. Selain
itu, muncul pula keresahan dari ketua terhadap pengurus harian yang dinilai
tidak mampu berjalan seirama, sehingga memunculkan dua pandangan berbeda
antara dirinya dengan wakil ketua. Situasi ini menyebabkan ketua harus
mengambil alih tugas-tugas organisasi serta terus berupaya menjaga posisi

netral di tengah dinamika internal. Berdasarkan kondisi tersebut, dapat menjadi



indikasi bahwa terdapat hambatan dalam menjalankan organisasi. Oleh karena
itu, peneliti merasa perlu menelaah lebih dalam kondisi aktual yang terjadi di
Ormawa HMPS, khususnya untuk memahami peran ketua dan sejauh mana
keterlibatan kerjanya dalam menjaga keberlangsungan organisasi.

Organisasi yang baik merupakan organisasi yang mampu membawa arah
gerak Kkinerja dan kegiatan sesuai dengan tujuan dari organisasinya, dengan
melibatkan sumber daya manusia yang ada.! Organisasi menurut Ambarwati
dapat diartikan sebagai suatu kelompok yang terdiri atas dua orang atau lebih
yang saling bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu secara bersama-sama,
sekaligus menjadi wadah atau tempat berkumpulnya orang dengan aturan yang
terstruktur, sistematis, terencana dan mampu memberdayakan sumber daya
manusia yang ada secara efisien dan efektif dalam mencapai tujuan tersebut.?
Mencapai tujuan organisasi yang baik dan efektif seperti yang diharapkan,
memerlukan adanya motivasi yang kuat, komunikasi yang baik, keterlibatan
pemimpin dengan anggota yang saling berinteraksi.®> Selain itu, keterlibatan
kerja dan peran seorang pemimpin dalam mengambil keputusan dan
menjalankan kegiatan-kegiatan organisasi juga menjadi penting dalam
mencapai tujuan organisasi yang efektif.*

Berjalannya organisasi yang efektif juga harus didasarkan pada aturan
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Rahmatullah Tulungagung, Nomor 125 Tahun 2022, tentang Pedoman
Organisasi Kemahasiswaan, menyatakan bahwasannya Ormawa berkewajiban
untuk menyusun program kerja yang sesuai dengan tingkatannya. Selain itu,
sebagai pengurus Ormawa memiliki tugas dan tanggung jawab untuk aktif
terlibat dan berkontribusi pada seluruh kegiatan yang diadakan oleh
Ormawanya sendiri, Ormawa lain, maupun yang diadakan olen Kampus.
Sehingga, sudah seharusnya sebagai sebuah organisasi dan pengurus yang ada
di dalamnya, dapat terlibat aktif dan berupaya untuk memaksimalkan
kontribusinya. Hal tersebut dilakukan dengan harapan untuk mencapai
keberhasilan dalam berorganisasi.

Keberhasilan organisasi tersebut juga dilatarbelakangi oleh kemampuan
seorang pemimpin yang aktif atau memiliki keterlibatan kerja atau work
engagement yang baik. Seperti dalam penelitian Bismoko yang menyebutkan
bahwa peran pemimpin dapat memengaruhi kinerja atau work engagement,
sehingga dalam hal ini perlu dilihat mengenai kinerja dari seorang pemimpin
yang ditinjau dari keterlibatan kerja atau work engagement untuk mencapai
organisasi yang baik.> Selain itu, seorang pemimpin yang memiliki gaya
kepemimpinan yang transformasional dapat meningkatkan kinerja dari
anggota.® Hal ini dikarenakan pentingnya keterlibatan kerja, dapat

memengaruhi kesuksesan suatu organisasi dan menambah pengalaman
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pengurus kedepannya.” Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya suatu
keterlibatan kerja ketua dalam sebuah organisasi.

Work engagement atau keterlibatan kerja merupakan suatu sikap yang
berkembang secara positif dan menjadi kebalikan dari istilah burnout
(kelelahan) dalam bekerja, termasuk didalamnya mencakup hal-hal yang
memuaskan, kondisi diri yang positif, motivasi dan semangat kerja yang efektif,
sehingga seseorang akan merasa bermakna, merasa dilibatkan dan menyatu
dengan suatu pekerjaannya.® Sikap atau perilaku yang dapat diterapkan dalam
Work Engagement dapat dicirikan dari beberapa aspek/dimensi, antara lain
Vigor (semangat), Dedication (dedikasi), Absorption (penghayatan).® Jadi work
engagement adalah ketika karyawan/anggota atau seseorang memiliki
keterikatan dengan apa yang dikerjakan, sehingga pikirannya menjadi positif
yang ditunjukkan dengan semangat tinggi yang muncul, merasa apa yang
dikerjakan tersebut sebagai suatu kebahagiaan dan selalu fokus dengan apa
yang dikerjakan.

Keterlibatan kerja atau work engagement dari ketua dibutuhkan untuk
menjaga kerja tim dan koordinasi dengan anggota agar bisa memiliki
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didalamnya terdapat pengurus yang meliputi ketua dan anggota memiliki
perannya masing-masing. Mone dan London menyebutkan bahwa peran-peran
tersebut bisa disatukan dalam sinergi yang baik dari seluruh pihak, diantara
yang termasuk bagian penting didalamnya yaitu terkait dengan keterlibatan
kerja.!! Tercapainya tujuan yang diharapkan, memerlukan sinergitas dari
anggota maupun pemimpin didalamnya, sehingga hal ini menjadi penting yang
dapat dilihat dari work engagement-nya.*?

Berdasarkan fenomena yang telah disebutkan, terdapat kesenjangan
antara kenyataan yang ada jika dikaitkan dengan teori atau harapan yang
seharusnya. Keterlibatan anggota dalam kegiatan-kegiatan organisasi masih
dirasa kurang, dan tugas-tugas serta tanggung jawabnya diambil alih oleh ketua,
sehingga mengakibatkan fungsi-fungsi organisasi tidak berjalan dengan
maksimal sesuai dengan harapan organisasi. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan agar dapat memberikan gambaran pengalaman keterlibatan kerja
ketua pada organisasi dalam memaksimalkan berjalannya organisasi meskipun

dengan kondisi anggota yang kurang aktif terlibat.

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan di atas, terdapat
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HMPS di Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, mengharuskan ketua Ormawa terlibat langsung dalam
berjalannya organisasi yang memegang peran ganda menjadi koordinator dan
pelaksana.

Batasan dalam penelitian ini yaitu berfokus pada pengalaman keterlibatan
kerja (work engagement) ketua Ormawa HMPS di FUAD dalam konteks
masalah keterbatasan partisipasi anggota. Penelitian ini diteliti menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologis yang bertujuan untuk
mengeksplorasi makna pengalaman keterlibatan kerja ketua dalam memimpin
Ormawa.

Adapun pertanyaan penelitian dalam penelitian ini yaitu mengeksplorasi
bagaimana pengalaman work engagement ketua dalam memimpin Organisasi

Kemahasiswaan (Ormawa)?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,
diharapkan bahwa tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengalaman
work engagement ketua dalam memimpin Organisasi Kemahasiswaan

(Ormawa).

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan teoritis dari penelitian ini antara lain:
1. Berkontribusi untuk memperdalam pemahaman mengenai work

engagement dalam konteks Psikologi Industri dan Organisasi.



2. Menjadi dasar atau rujukan untuk peneliti berikutnya mengenai variabel
work engagement.
Adapun kegunaan praktis dari penelitian ini antara lain:
1. Bagi Organisasi Kemahasiswaan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu solusi
permasalahan yang ada dalam organisasi, khususnya terkait dengan
keterlibatan kerja ketua organisasi.
2. Bagi Ketua Organisasi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan kepada ketua
organisasi, agar memiliki work engagement yang baik, meskipun
terkendala anggota yang kurang aktif, sehingga organisasi bisa berjalan

maksimal.

E. Penegasan Istilah

Penelitian ini mengidentifikasi satu istilah utama yang akan dikaji, yaitu
Work Engagement (Keterlibatan kerja). Istilah ini termasuk daam variabel yang
mengacu pada tingkat komitmen, motivasi, dan keterlibatan ketua organisasi
kemahasiswaan dalam melaksanakan tugas-tugas organisasi. Work engagement
dipahami sebagai kondisi mental yang positif, di mana ketua merasa terlibat,
antusias, dan termotivasi dalam menjalankan peran kepemimpinan.®® Indikator-
indikator yang digunakan untuk mengukur work engagement meliputi vigor

(semangat), dedication (dedikasi), dan absorption (keterlibatan mendalam),

13 Arnold B. Bakker et al., “Work Engagement: An Emerging Concept in Occupational Health
Psychology,” Work & Stress: An International Journal of Work, Health & Organisations 22, no. 3
(2008): 187-200.



yang mengukur tingkat energi, komitmen terhadap tujuan organisasi, serta

fokus dan keasyikan dalam menjalankan tugas organisasi.'*
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